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 Berdasarkan Permendikbud Nomor 5 Tahun 2020 tentang 
Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi, peringkat 
akreditasi saat ini tidak lagi menggunakan peringkat 
akreditasi A, B, C tetapi menggunakan peringkat Unggul, Baik 
Sekali, dan Baik. 

 

 Peraturan BAN-PT Nomor 1 Tahun 2020 tentang Mekanisme 
Akreditasi Untuk Akreditasi Yang dilakukan oleh Badan 
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi. konversi predikat 
akreditasi program studi dan perguruan tinggi dilakukan 
dengan menggunakan Instrumen Suplemen Konversi (ISK) 
Peringkat Akreditasi. 

 

 Peraturan Nomor 2 Tahun 2020 tentang Instrumen Suplemen 
Konversi (ISK). Aturan ini sebagai dasar hukum bagi BAN-PT 
untuk mengkonversi peringkat akreditasi sebelumnya menjadi 
peringkat akreditasi Unggul, Baik Sekali dan Baik. 







TIDAK ADA  KETENTUAN WAKTU  

Syarat harus cukup dan terpenuhi  

UNIHAZ  
Paling cepat satu tahun setelah SK  

Paling lambat 2 tahun stelah SK  



Tidak ada menu dokumen untuk 

pengajuan ISK pada SAPTO 

Pastikan pada narasi  harus memuat 

unsur dokumen-dokumen   

 

Pastikan dokumen relevan dan lengkap 

sehingga sehingga Asesor tidak ada 

keraguan dalam menilai  



Program studi  Peringka

t Lama  

Status 

Pengusulan  

 

 

 

 

 

 

 

Magister Hukum  B Re akreditasi  Baik sekali  

Magister 

Administrasi Publik  

B Re akreditasi  

 

Baik sekali  

 

Hukum  B Re akreditasi Baik sekali  

Teknik mesin  B Re akreditasi Baik sekali  

Geografi  A Re akreditasi  Unggul  

Manajemen  B Perpanjangan  Baik sekali  

Ekonomi 

Pembangunan 

B Perpanjangan  Baik sekali 

Dikonv

ersikan 

Ditetapkan oleh DE 

(PER BAN PT 01 TH 2020)  



Evaluasi dan penilaian dalam rangka konversi peringkat terakreditasi 

yang diperoleh dengan instrumen Akreditasi Program Studi 7 standar 

menjadi peringkat akreditasi baru sesuai dengan instrumen Akreditasi 

Program Studi (APS) 4.0 dilakukan melalui mekanisme penilaian sejawat 

(peer review) oleh Tim Asesor yang ditugaskan oleh BAN-PT. Proses 

konversi peringkat akreditasi melibatkan perguruan tinggi, BAN-PT, 

asesor dan validator yang difasilitasi oleh program aplikasi SAPTO (Sistem 

Akreditasi Perguruan Tinggi On-line). 



 Penyampaian dokumen usulan konversi peringkat akreditasi yang 

disampaikan oleh perguruan tinggi/unit pengelola program studi.  

 Penerimaan dokumen usulan konversi peringkat akreditasi oleh 

staf sekretariat BAN-PT. Pada tahapan ini kelengkapan dokumen 

usulan konversi peringkat akreditasi diperiksa sesuai dengan 

persyaratan yang ditetapkan.  

 Proses asesmen, yaitu penilaian dokumen usulan konversi 

peringkat akreditasi oleh Tim Asesor.  

 Proses validasi, yaitu penilaian ulang sekaligus pengesahan hasil 

asesmen yang d 

 Penetapan hasil konversi peringkat akreditasi oleh BAN-PT dan 

penyampaian hasilnya ke perguruan tinggi/unit pengelola 

program studi, program studi, dan masyarakat. dilakukan oleh 

Tim Validator.  



BAN-PT 

Usulan ISK  

Tidak ada Visitasi /AL  



Jika satu atau lebih butir penilaian mendapat Skor kurang dari Skor 

minimal, maka peringkat terakreditasi yang diperoleh dengan instrumen 

Akreditasi Program Studi 7 standar tidak dapat dikonversi menjadi 

peringkat akreditasi baru sesuai dengan instrumen APS 4.0 yang 

berlaku. 



Jika satu atau lebih butir penilaian mendapat Skor kurang dari Skor 

minimal, maka peringkat terakreditasi yang diperoleh dengan instrumen 

Akreditasi Program Studi 7 standar tidak dapat dikonversi menjadi peringkat 

akreditasi baru sesuai dengan instrumen APS 4.0 yang berlaku 







Instrumen  ISK Sarjana  





   Jika NDTPS ≥ 12 = SKOR 4  

Jika 3 ≤ NDTPS < 12 , maka Skor = ((2 x NDTPS) + 12) / 9 

Jika NDTPS < 3 , maka Skor = 0  

KECUKUPAN DTPS  

KUALIFIKASI  DTPS  

Jika PDS3 ≥ 50% , maka Skor = 4 

Jika PDS3 < 50% , maka Skor = 2 + (4 x PDS3) 

PDS3 = (NDS3 / NDTPS) x 100% 

Jika PGBLKL ≥ 70% , maka Skor = 4 

 

Jika PGBLKL < 70% , maka Skor = 2 + 

((20 x PGBLKL) /7)  

 

PGBLKL = ((NDGB + NDLK + NDL) / 

NDTPS) x 100%  

JABATAN AKADEMIK DTPS  



Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum secara berkala tiap 4 s.d. 5 tahun yang melibatkan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal, serta direview oleh pakar bidang ilmu program studi, industri, asosiasi, 

serta sesuai perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna.   

 

Capaian pembelajaran diturunkan dari profil lulusan, mengacu pada hasil kesepakatan dengan asosiasi 

penyelenggara program studi sejenis dan organisasi profesi, dan memenuhi level KKNI, serta dimutakhirkan 

secara berkala tiap 4 s.d. 5 tahun sesuai perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna serta konsep MBKM 

  

Kesesuaian capaian pembelajaran dengan profil lulusan dan jenjang 

KKNI dan MBKM   

Keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses evaluasi   





Ketepatan struktur kurikulum dalam pembentukan capaian 

pembelajaran.   

Struktur kurikulum memuat keterkaitan antara matakuliah dengan capaian pembelajaran 

lulusan yang digambarkan dalam peta kurikulum yang jelas,   



Keterlaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (akademik dan nonakademik) yang dibuktikan dengan 

keberadaan 5 aspek: 1) dokumen legal pembentukan unsur pelaksana penjaminan mutu. 2) ketersediaan 

dokumen mutu: kebijakan SPMI, manual SPMI, standar SPMI, dan formulir SPMI. 3) terlaksananya siklus 

penjaminan mutu (siklus PPEPP) 4) bukti sahih efektivitas pelaksanaan penjaminan mutu. 5) memiliki 

external benchmarking dalam peningkatan mutu.   

SPMI  



UPPS menetapkan standar mutu yang melampaui SN-DIKTI dan memiliki daya saing 

internasional. Indikator kinerja tambahan mencakup seluruh standar yang ditetapkan. 

Data indikator kinerja telah diukur, dimonitor, dikaji, dan dianalisis untuk perbaikan 

berkelanjutan.   

 

Pelampauan SN DIKTI  



Pelaksanaan studi pelacakan (tracer study) yang mencakup 5 aspek sebagai berikut: 1) 

pelaksanaan tracer study terkoordinasi di tingkat PT, 2) kegiatan tracer study dilakukan 

secara reguler setiap tahun dan terdokumentasi, 3) isi kuesioner mencakup seluruh 

pertanyaan inti tracer study DIKTI. 4) ditargetkan pada seluruh populasi (lulusan TS-4 s.d. TS-

2), 5) hasilnya disosialisasikan dan digunakan untuk pengembangan kurikulum dan 

pembelajaran.   

T. study 



Jika WT < 6 bulan, maka Skor = 4.   

Jika 6 ≤ WT ≤ 18, maka Skor = (18 – WT) / 3.   

Waktu tunggu lulusan  



Jika PBS ≥ 60% , maka Skor = 4   

Jika PBS < 60%, maka Skor = (20 x PBS) / 3   

Kesesuaian Bidang kerja lulusan  





Skor = TKi / 7   

Tingkat kepuasan aspek ke-i dihitung dengan rumus sebagai berikut: TKi 

= (4 x ai) + (3 x bi) + (2 x ci) + di i = 1, 2, ..., 7 ai = persentase “sangat 

baik”. bi = persentase “baik”. ci = persentase “cukup”. di = persentase 

“kurang”.   

Kepuasan pengguna  



Publikasi  



 NA1 = Jumlah publikasi mahasiswa di jurnal nasional tidak 
terakreditasi.  

 NA2 = Jumlah publikasi mahasiswa di jurnal nasional 
terakreditasi. 

 NA3 = Jumlah publikasi mahasiswa di jurnal internasional.  

 NA4 = Jumlah publikasi mahasiswa di jurnal internasional 
bereputasi.  

 NB1 = Jumlah publikasi mahasiswa di seminar 
wilayah/lokal/PT.  

 NB2 = Jumlah publikasi mahasiswa di seminar nasional. 
NB3 = Jumlah publikasi mahasiswa di seminar 
internasional.  

 NC1 = Jumlah tulisan mahasiswa di media massa wilayah. 
NC2 = Jumlah tulisan mahasiswa di media massa nasional. 
NC3 = Jumlah tulisan mahasiswa di media massa 
internasional. NM = Jumlah mahasiswa pada saat TS.  


